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Abstrak 

Kewirausahaan sosial adalah bidang penelitian yang berkembang yang baru-baru ini mendapat 

perhatian signifikan. Akibatnya, konsep niat kewirausahaan sosial (SEI) telah muncul sebagai topik 

yang cukup menarik. Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

untuk menjadi wirausahawan sosial di Indonesia. Sementara SEI dianggap sebagai pendahulu penting 

untuk meluncurkan perusahaan sosial, penelitian empiris yang ada tentang faktor-faktor SEI tidak 

memiliki pendekatan terstruktur dan terintegrasi secara kuantitatif. Selain itu, sebagian besar penelitian 

berpusat pada perusahaan komersial daripada perusahaan sosial. Kelangkaan penelitian tentang perilaku 

kewirausahaan sosial memerlukan eksplorasi unsur-unsur penting yang mendorong perilaku dan 

tindakan tersebut. Tinjauan literatur yang komprehensif telah digunakan untuk mengatur penelitian 

yang ada dan menetapkan arah penelitian penelitian, yang berfokus pada niat wirausahawan sosial. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baik bagi masyarakat maupun pembuat kebijakan, 

sehingga berkontribusi pada kemajuan kewirausahaan sosial di Indonesia. 

Kata Kunci: kewirausahaan sosial, niat, Indonesia  

 

Pendahuluan 

Bidang niat kewirausahaan telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam hasil studi selama 

tahun 1990-an, sebagaimana dibuktikan oleh sejumlah besar literatur tentang subjek tersebut (Dolhey, 

2019; Donaldson et al., 2021; Liñán & Fayolle, 2015). Menurut Krueger et al (2000), niat berfungsi 

sebagai indikator yang paling dapat diandalkan untuk memprediksi perilaku yang dimaksudkan, 

termasuk kewirausahaan. Model yang berlaku di bidang ini terdiri dari teori perilaku terencana Ajzen 

(1991) dan model acara kewirausahaan Shapero (Shapero, 1984; Shapero & Sokol, 1982). Meskipun 

ada berbagai model, ada bukti yang menunjukkan kompatibilitas model berbasis niat ini (Liñán & 

Fayolle, 2015). Untuk menginspirasi lebih banyak individu untuk berpartisipasi dalam kewirausahaan 

sosial, pembuat kebijakan dan pendidik harus memiliki pemahaman mendalam tentang faktor-faktor 

yang mendahului niat kewirausahaan sosial. Bidang kewirausahaan sosial telah mengalami 

pertumbuhan substansial dalam beberapa dekade terakhir, sebagaimana dibuktikan oleh karya-karya 

(Apadula dan Predmore, 2019; Bhushan, 2020; Gupta et al., 2020; Sarkar dan Sinha, 2015). Gagasan 

kewirausahaan sosial telah muncul sebagai iterasi kewirausahaan berikutnya, dengan peran penting 

dalam meningkatkan dan mempromosikan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat (Abu-Saifan, 2012; 

Celebi et al., 2020). Kewirausahaan sosial dan kewirausahaan komersial berbeda dalam tujuan mereka. 

Kewirausahaan sosial melibatkan pembentukan bisnis yang memenuhi kebutuhan masyarakat, 

sedangkan kewirausahaan komersial berfokus pada pemenuhan keinginan konsumen (Booth et al., 

2020). Bidang kewirausahaan sosial adalah bidang penyelidikan ilmiah yang sedang berkembang yang 

belum diselidiki secara komprehensif, menyisakan banyak ruang untuk eksplorasi lebih lanjut (Hidalgo 

et al., 2020; Majumdar & Ganesh, 2019). 

 Dampak kewirausahaan terhadap pembangunan ekonomi dan sosial negara telah dipelajari dan 

didokumentasikan secara ekstensif (Li et al., 2020; Neneh, 2020). Penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa dimasukkannya pendidikan kewirausahaan, penanaman pola pikir kewirausahaan, 

dan pembinaan kreativitas efektif dalam memelihara bakat muda dan meningkatkan niat individu untuk 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan (Hu et al., 2018; Jena, 2020; Pan et al., 2018; Westhead & 

Solesvik, 2016). Studi-studi ini juga menyoroti kekhawatiran yang berkembang dalam sistem 

pendidikan tinggi mengenai tantangan memfasilitasi penempatan kerja yang memuaskan bagi populasi 

lulusan universitas yang terus bertambah. Penulis Liguori et al (2019); Vanevenhoven dan Liguori 
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(2013) telah menemukan korelasi yang kuat dan gigih antara pengalaman kewirausahaan masa lalu dan 

tujuan serta pola pikir individu terhadap kewirausahaan. 

 Menurut Perugini dan Bagozzi (2001), niat kewirausahaan dapat digambarkan sebagai niat 

individu untuk memulai usaha bisnis baru. Diakui secara luas di kalangan peneliti bahwa niat 

kewirausahaan mencakup aspirasi untuk memiliki atau memulai usaha komersial (Bae et al., 2014; 

Ozaralli & Rivenburgh, 2016). Pentingnya niat kewirausahaan pribadi dalam memulai bisnis baru telah 

ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya (Thompson, 2009). Pengukuran niat memiliki signifikansi 

yang signifikan dalam bidang peramalan aktivitas pembentukan usaha baru yang nyata (Palalic et al., 

2017; Schwarte & Song, 2019). Memahami prekursor ambisi kewirausahaan sosial memegang 

kepentingan yang signifikan bagi pembuat kebijakan dan pendidik yang ingin menginspirasi partisipasi 

yang lebih besar dalam kewirausahaan sosial. 

 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat untuk menjadi wirausahawan sosial dalam konteks Indonesia. Artikel ini berfokus 

pada faktor-faktor yang mempengaruhi niat individu untuk terlibat dalam kewirausahaan sosial. 

Penelitian ini sangat penting karena pembuat kebijakan dan pendidik semakin terlibat dalam inisiatif 

untuk mendorong lebih banyak individu untuk berpartisipasi dalam kewirausahaan sosial. Tanpa 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mengarah pada tujuan kewirausahaan 

sosial, upaya semacam itu berisiko tidak mencapai tujuan yang diinginkan. Ini menggali unsur-unsur 

seperti pendidikan kewirausahaan, pola pikir, kreativitas, dan pengaruhnya terhadap niat individu untuk 

terlibat dalam kegiatan kewirausahaan. Selain itu, membahas pentingnya empati, dampak sosial, dan 

berbagai faktor kewirausahaan dalam membentuk niat. Makalah ini juga menyentuh peran pemerintah 

dan pendidik dalam mendukung dan membina lingkungan yang kondusif untuk usaha kewirausahaan, 

khususnya dalam konteks kewirausahaan sosial. 

 

Tinjauan Pustaka 

Dua model utama niat kewirausahaan adalah teori perilaku terencana Ajzen (1991) dan model acara 

kewirausahaan Shapero (Shapero, 1984; Shapero & Sokol, 1982). Penelitian sebelumnya telah 

menemukan hubungan antara pola pikir dan niat (Chipeta & Surujlal, 2017; Kedmenec et al., 2015; 

Politis et al., 2016; Tiwari et al., 2017a; Wu et al, 2020). Selain itu, efikasi diri kewirausahaan telah 

ditemukan memiliki efek positif pada niat kewirausahaan sosial (Ip et al., 2017; Li et al., 2020). 

Oleh karena itu, dapat diharapkan bahwa siswa dengan sikap yang sesuai memiliki niat yang 

lebih tinggi untuk menjadi wirausahawan sosial. Berdasarkan literatur, hipotesis penelitian berikut 

adalah hubungan antara sikap dan niat untuk menjadi wirausaha sosial. Dengan demikian, dapat 

diasumsikan bahwa mahasiswa dengan pola pikir yang tepat lebih cenderung memiliki niat untuk 

menjadi wirausahawan sosial. 

Para peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa beberapa dimensi yang mendukung seperti 

pendidikan kewirausahaan Barba-Sánchez &; Atienza-Sahuquillo (2018), gairah kewirausahaan Karimi 

(2020), orientasi kewirausahaan Cho & Lee (2018), efikasi diri kewirausahaan (Schmutzler et al., 2019) 

dan pola pikir kewirausahaan Cui et al (2019) serta kreativitas dikaitkan dengan pengembangan niat 

kewirausahaan untuk memulai bisnis baru. 

Hsu et al (2019) mendefinisikan niat kewirausahaan sebagai keinginan yang diakui sendiri 

untuk memulai pekerjaan baru. Selanjutnya, penelitian telah menemukan bahwa tujuan kewirausahaan 

terkait dengan identifikasi, evaluasi, dan eksploitasi peluang baru melalui penggunaan perencanaan, 

organisasi, prosedur, dan bahan baku (Barba-Sánchez & Atienza-Sahuquillo, 2018; Miranda et al., 

2017). Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa sikap kewirausahaan terkait dengan niat 

kewirausahaan (Cui et al., 2019; Handayati et al., 2020). Komitmen individu terhadap aktivitas 

kewirausahaan disebut sebagai pola pikir kewirausahaan (Kuratko et al., 2020). Pola pikir 

kewirausahaan didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk memulai perusahaan baru dan 

merancang, merencanakan, dan mengatur proyek untuk mencapai tujuan kewirausahaan (Bosman & 

Fernhaber, 2019). 
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki dampak pola pikir kewirausahaan pada 

berbagai tahap proses kewirausahaan, yang memuncak dalam keputusan individu untuk memulai 

sebuah perusahaan baru. Menurut Zur (2015), wirausahawan sosial menggunakan pola pikir 

kewirausahaan mereka untuk melihat kemungkinan di mana kebanyakan orang melihat masalah sosial, 

meningkatkan kapasitas mereka untuk akhirnya memberikan solusi berbasis pasar. Demikian pula, 

dalam studi mereka tentang wirausaha sosial, Ghalwash et al (2017) berpendapat bahwa wirausahawan 

sosial memiliki pola pikir kewirausahaan yang mereka gunakan untuk mengatasi masalah sosial melalui 

pembentukan usaha sosial. Outsios dan Kittler (2018) menunjukkan hubungan empiris antara sikap 

kewirausahaan dan keputusan untuk meluncurkan perusahaan baru, sementara juga mengakui peran 

sumber daya dan keadaan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sejalan dengan temuan dasar literatur kewirausahaan umum, niat untuk memulai bisnis dipandang 

sebagai salah satu prasyarat terpenting untuk perilaku kewirausahaan di masa depan, karena sebelum 

ada kewirausahaan, harus ada potensi kewirausahaan (Krueger &; Brazeal, 1994). Oleh karena itu, ada 

peningkatan minat di kalangan peneliti kewirausahaan sosial dalam prasyarat untuk niat individu untuk 

memulai usaha sosial, yang telah mengarah pada identifikasi berbagai variabel yang berpotensi 

mempengaruhi niat untuk memulai usaha sosial (Hockerts, 2017; Kruse, 2019). Namun, kerangka kerja 

menyeluruh yang mensistematisasikan anteseden ini masih kurang. 

 

Mindset Kewirausahaan 

Menurut Hsu et al (2019), niat untuk menjadi pengusaha didefinisikan sebagai keyakinan diri untuk 

memulai karir baru. Penelitian telah menunjukkan bahwa niat kewirausahaan terkait dengan 

identifikasi, evaluasi dan eksploitasi peluang baru menggunakan perencanaan, organisasi, proses dan 

bahan baku (Barba-Sánchez & Atienza Sahuquillo, 2018; Miranda et al., 2017). Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan berhubungan positif dengan niat kewirausahaan 

(Cui et al., 2019; Handayati et al., 2020). 

 Pola pikir kewirausahaan mencerminkan komitmen individu terhadap kegiatan kewirausahaan 

(Kuratko et al., 2020), yang mencakup kombinasi pengambilan risiko, kebutuhan akan pencapaian, dan 

hasrat untuk memulai usaha baru. Ini melibatkan pengembangan, perencanaan, dan organisasi proyek 

yang bertujuan untuk mencapai tujuan kewirausahaan (Bosman & Fernhaber, 2019). Khususnya, 

Handayati et al (2020) melakukan penelitian tentang pola pikir kewirausahaan siswa sekolah kejuruan 

di Indonesia, mengungkapkan pengaruh positif dan signifikan dari pola pikir kewirausahaan terhadap 

niat kewirausahaan. 

 Selain itu, Wardana et al (2020) melakukan penelitian yang melibatkan 390 mahasiswa untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pola pikir kewirausahaan dan niat kewirausahaan, mengungkapkan 

korelasi positif antara keduanya. Demikian pula, Jung dan Lee (2020) menyelidiki pola pikir 

kewirausahaan mahasiswa Korea Selatan dan pengaruhnya terhadap niat kewirausahaan. Temuan 

mereka menunjukkan bahwa sifat-sifat kewirausahaan seperti inovasi, otonomi, dan proaktif 

berdampak positif terhadap kecenderungan siswa terhadap kewirausahaan. 

 Pengembangan pola pikir kewirausahaan, seperti yang disarankan oleh Aima et al (2020), 

adalah proses yang berkembang yang membutuhkan aplikasi reguler. Kaffka dan Krueger (2018) 

menyoroti perlunya individu untuk mempertajam pikiran mereka untuk meningkatkan efisiensi dalam 

kehidupan sehari-hari dan tetap waspada terhadap peluang. Menggambar dari studi ini, terbukti bahwa 

individu yang memiliki pola pikir kewirausahaan lebih cenderung untuk secara aktif terlibat dalam 

kegiatan kewirausahaan dibandingkan dengan orang lain. 

 

Sikap terhadap Kewirausahaan 

 Menurut teori perilaku terencana, sikap didefinisikan sebagai kecenderungan yang dipelajari 

untuk menanggapi perilaku tertentu Fishbein et al (1975) Dalam literatur kewirausahaan, 

kecenderungan individu untuk memulai bisnis cenderung meningkat seiring dengan sikap mereka 
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terhadap kewirausahaan (Sancho et al., 2020; Van Gelderen et al., 2015). Sebuah studi yang meneliti 

sikap mahasiswa di Oman mengungkapkan beberapa faktor berpengaruh yang membentuk 

kecenderungan mereka untuk memulai bisnis mereka sendiri, termasuk pengetahuan kewirausahaan, 

pengalaman keluarga, penerimaan risiko, pendidikan kewirausahaan, dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan (Ibrahim et al., 2017). Elemen-elemen ini secara signifikan mempengaruhi 

sikap mereka terhadap kewirausahaan. 

 

Orientasi Kewirausahaan 

 Orientasi kewirausahaan secara tradisional menjadi fokus di tingkat organisasi Hanifah et al 

(2021); Vafaei-Zadeh et al (2019a), yang menyebabkan kurang penekanan pada evaluasinya di tingkat 

individu (Anderson et al., 2015). Di tingkat individu, ada bentuk lain yang dikenal sebagai Orientasi 

Kewirausahaan Individu (IEO) (Bernoster et al., 2020). Orientasi ini mengacu pada kesiapan individu 

untuk mengambil risiko dan menunjukkan proaktif dalam mengelola bisnis pribadi, sifat-sifat yang 

dianggap signifikan tidak hanya dalam bisnis tetapi juga dalam berbagai domain kehidupan (Bolton & 

Lane, 2012). 

 Para peneliti juga menggambarkan orientasi kewirausahaan sebagai terdiri dari sifat-sifat 

penting dalam mendorong tindakan dalam pengembangan produk baru (Ladd et al., 2019; Rauch & 

Frese, 2007), menyoroti lima dimensi: agresivitas, otonomi, inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko. 

Studi yang dilakukan dalam konteks universitas mengungkapkan bahwa siswa dengan pendidikan 

kewirausahaan yang komprehensif menunjukkan tingkat orientasi kewirausahaan yang lebih tinggi, 

yang kemudian mempengaruhi niat kewirausahaan mereka (Frunzaru & Cismaru, 2018). 

 

Efikasi Diri Kewirausahaan 

Bandura (1997) menciptakan istilah 'self-efficacy kewirausahaan' (ESE) untuk menggambarkan 

keyakinan pada kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Dalam kewirausahaan, ESE mengacu pada tingkat kepercayaan individu terhadap 

kemampuan kewirausahaan mereka, sering berfungsi sebagai prediktor niat kewirausahaan. Satu studi 

yang menyelidiki pengaruh konteks sosiokultural langsung dan lebih luas pada hubungan yang mapan 

antara ESE dan niat kewirausahaan menemukan bahwa mengenali wirausahawan muda sebagai katalis 

untuk niat kewirausahaan secara signifikan berdampak pada individu dengan ESE yang kuat, 

dibandingkan dengan mereka yang kurang percaya diri pada kemampuan mereka untuk meluncurkan 

usaha bisnis (Schmutzler et al., 2019). Sebuah studi baru-baru ini oleh Fragoso et al (2020) bertujuan 

untuk memahami niat kewirausahaan di kalangan siswa dan awalnya berhipotesis bahwa self-efficacy 

tidak akan berdampak signifikan terhadap niat kewirausahaan. Bertentangan dengan hipotesis ini, 

hasilnya menunjukkan hubungan positif antara self-efficacy yang tinggi dan niat kewirausahaan. Arshad 

et al (2016) meneliti berbagai dampak ESE pada perilaku individu dengan memediasi sikap 

kewirausahaan, mengintegrasikan struktur teori skema gender dengan perilaku yang diantisipasi. 

 

Persepsi Dampak Sosial 

 Dampak Sosial mengacu pada efek keseluruhan dari suatu kegiatan pada komunitas dan 

kesejahteraan individu dan keluarga, definisi yang biasa digemakan dalam literatur (Center for Social 

Impact (CSI)). Konsep ini sejalan dengan berbagai konseptualisasi yang ditemukan dalam karya ilmiah 

(Mair dan Martí, 2006; Martin dan Osberg, 2007; Zahra et al., 2009). Sementara pengusaha tradisional 

secara historis berfokus pada pengembalian ekonomi (Knight, 1921; Schumpeter, 1983), wirausahawan 

sosial, sebagaimana dicatat oleh Dacin et al. (2010), Peredo & McLean (2006), dan Zahra et al. (2009), 

mempertimbangkan pengembalian sosial dan ekonomi untuk menghasilkan nilai sosial, sebuah konsep 

yang dikenal sebagai motivasi pro-sosial yang diteorikan oleh (Grant, 2007). 

 Mengacu pada model niat kewirausahaan sosial yang berpengaruh yang digariskan oleh Mair 

dan Noboa (2006), dampak sosial (keinginan yang dirasakan) diusulkan sebagai anteseden untuk niat 

kewirausahaan sosial. Ini mencerminkan penelitian sebelumnya di mana niat untuk kewirausahaan 
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komersial biasanya meningkat ketika individu merasakan keuntungan ekonomi pribadi yang lebih 

tinggi. 

 

Empati 

 Empati berdiri sebagai elemen penting dalam niat kewirausahaan sosial, disorot oleh para 

peneliti awal (Dees, 2012; Groch et al., 2012; London, 2010; Mair dan Noboa, 2006; Sullivan Mort et 

al., 2003; Kayu, 2012). Didefinisikan sebagai kapasitas untuk berbagi dan memahami emosi orang lain 

Decety & Jackson (2004), empati terdiri dari dua aspek: empati kognitif, yang melibatkan kemampuan 

untuk membayangkan perasaan orang lain, dan empati emosional, yang memerlukan respons dengan 

belas kasih dan perhatian. Keduanya sangat mendasar dalam membentuk keinginan yang dirasakan 

Mair dan Noboa (2003), memungkinkan individu untuk membayangkan dan secara emosional 

menanggapi emosi orang lain (Preston et al., 2007; Mehrabian & Epstein, 1972; Hockerts, 2015). 

 Empati memainkan peran penting dalam membimbing perilaku wirausahawan sosial, yang 

bertujuan untuk menghasilkan barang yang membawa nilai sosial, menarik dari pengalaman empati 

mereka tentang perasaan orang lain (Lazarus, 1991). Mengingat prioritas nilai sosial di atas keuntungan 

ekonomi dalam mengejar wirausahawan sosial (Dacin et al., 2011), mereka sering dicirikan oleh atribut 

filantropis (Roberts & Woods, 2005). Selain itu, empati tidak hanya menopang momentum dalam proses 

kewirausahaan tetapi juga membedakan wirausahawan sosial dari rekan-rekan tradisional mereka 

(Austin et al., 2006; Mair & Noboa, 2003). 

 

Kreativitas 

 Kreativitas berdiri sebagai aspek mendasar dari proses kognitif individu, menghasilkan ide-ide 

baru dan berharga melalui integrasi informasi dan pengetahuan (Zampetakis &; Moustakis, 2006). 

Didefinisikan oleh Rodrigues et al (2019) sebagai keterampilan yang melekat pada individu, kreativitas 

memegang kepentingan khusus dalam upaya kewirausahaan, sering dianggap sebagai pengejaran 

kreatif itu sendiri (Kumar & Shukla, 2019; Shi et al., 2020). 

 Hu et al (2018) mengeksplorasi hubungan antara kreativitas dan kewaspadaan kewirausahaan 

di kalangan mahasiswa Tiongkok, menghasilkan hasil yang signifikan. Demikian juga, sebuah 

penelitian terbaru yang melibatkan 330 mahasiswa di Pakistan menemukan peran kreativitas yang 

berpengaruh dalam memediasi hubungan antara hasrat dan niat kewirausahaan (Murad et al., 2021). 

Selain itu, Zampetakis et al (2011) menemukan bahwa mahasiswa bisnis dengan tingkat kreativitas yang 

lebih tinggi lebih cenderung ke arah kewirausahaan. 

 Memeriksa demografi tertentu, Chia dan Liang (2016) mempelajari dampak kreativitas pada 

niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa pariwisata universitas Taiwan, mencatat kecenderungan 

yang lebih tinggi untuk memulai usaha baru di antara mereka yang merasakan kreativitas yang lebih 

besar. Shi et al (2020), mengeksplorasi hubungan antara kreativitas, Teori Perilaku Terencana (TPB), 

dan niat kewirausahaan di antara 523 mahasiswa Tiongkok, menetapkan bahwa kreativitas yang 

meningkat secara positif memengaruhi sikap dan kepercayaan diri dalam kegiatan kewirausahaan. 

 

Pendidikan Kewirausahaan  

Pendidikan kewirausahaan secara signifikan berdampak pada pengetahuan dan kemampuan individu, 

mendorong tindakan yang mendukung kewirausahaan (Liu et al., 2019). Penelitian menggarisbawahi 

peran pentingnya dalam meningkatkan keterampilan, sehingga merangsang kegiatan bisnis (Sun et al., 

2017). Yang (2014) mengidentifikasi dua fitur utama pendidikan kewirausahaan: pertama, 

memungkinkan transfer pengetahuan, perolehan keterampilan, dan berbagi pengalaman kewirausahaan. 

Kedua, melalui pengalaman mendalam seperti studi lapangan, ini menginspirasi individu menuju 

kesuksesan di masa depan.  

Voda &; Florea (2019) berpendapat bahwa pendidikan kewirausahaan membantu dalam 

mencapai niat kewirausahaan dengan memanfaatkan jejaring sosial dan pengalaman pengusaha sukses. 

Ini memfasilitasi perolehan sumber daya melalui berbagi pengetahuan dan transfer informasi, 



Sumarsid & Asti  Vol. 29 No. 1 (2024), 1-11 

Labs: Jurnal Bisnis dan Manajemen   6 

e-ISSN: 2829-0240 

mendorong mereka yang tertarik dalam kewirausahaan untuk terlibat dengan teman sebaya dan 

mempromosikan citra kewirausahaan (Nowinski et al., 2019).  

Pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam membentuk niat kewirausahaan terbukti dalam 

dampaknya terhadap pendidikan bisnis (Turner & Gianiodis, 2018). Ini meningkatkan perhatian dan 

memelihara niat menuju jalur karir kewirausahaan (Kalyoncuoglu et al., 2017). Pendidikan 

kewirausahaan, berfokus pada pengayaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, cenderung 

mengarahkan individu untuk mengejar karir kewirausahaan berdasarkan temuan dari penelitian yang 

ada. 

 

Kesimpulan dan Penelitian Selanjutnya 

Studi ini menyelidiki dampak faktor kewirausahaan utama — pendidikan, pola pikir, dan kreativitas — 

pada niat kewirausahaan. Skala yang mengukur pola pikir kewirausahaan bertujuan untuk meramalkan 

tindakan dan niat kewirausahaan. Niat kewirausahaan, pendahulu untuk bertindak, menandakan 

keadaan kognitif sebelum keputusan untuk memulai usaha bisnis (Krueger, 2017). Para peneliti telah 

menyoroti intensionalitas sebagai hal yang sangat penting dalam perilaku kewirausahaan (Bird, 1988; 

Shapero, 1984), menekankan signifikansinya dalam pengembangan usaha yang muncul (Katz et al., 

1988). 

 Studi telah mengungkapkan hubungan yang signifikan antara intensionalitas kewirausahaan 

dan berbagai faktor, termasuk kepribadian proaktif Crant (1996), kontrol perilaku yang dirasakan, 

keinginan (Schlaegel & Koenig, 2014), perjuangan identitas kewirausahaan, selfefficacy kewirausahaan 

Pfeifer et al (2016), extraversion, agreeableness, dan keterbukaan terhadap pengalaman (Israr & 

Saleem, 2018). Temuan ini menggarisbawahi sifat multifaset intensionalitas kewirausahaan dan 

hubungannya dengan sifat dan persepsi individu. 

 Studi ini menawarkan wawasan berharga ke ranah wirausahawan sosial dan niat kewirausahaan 

mereka. Untuk meningkatkan persiapan wirausahawan masa depan, pendidik dapat meningkatkan 

keahlian mereka melalui kursus kewirausahaan khusus, sesi pelatihan internal, partisipasi dalam 

webinar yang berfokus pada kewirausahaan, dan implementasi program sertifikasi kewirausahaan. 

 Selain itu, inisiatif pemerintah dapat secara signifikan berdampak pada lanskap kewirausahaan 

bagi mahasiswa. Membangun program dukungan khusus untuk kewirausahaan sosial, menawarkan 

modal bisnis yang dapat diakses, dan menyediakan ruang bisnis gratis dapat sangat memudahkan siswa 

dalam memulai usaha kewirausahaan mereka. 
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